




1.1 Deskripsi Judul  
Untuk lebih memahami pengertian dari judul “Pengembangan 
Desain SMA Trensains Sragen Untuk Mewujudkan Lingkungan Binaan yang 
Edukatif dan Islami” perlu diuraikan terlebih dahulu kata penyususnan dari 
kalimat tersebut, antara lain:  
Bangunan Induk adalah  bangunan utama dalam suatu lingkungan 
pendidikan maupun kelembagaan lainnya sebagai tempat pusat administratif 
sehingga keberadaanya bersifat vital.  
SMA Trensains memiliki arti jenjang pendidikam menengah atas 
dengan  pengkhususan dalam pembelajaran yang disampaikan yaitu sains 
kealamanan bersumber dari Al-Qur’an khususnya ayat-ayat Kauniyah yang 
terwujud dalam sistem kurikulum unifikasi.  
Sragen adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Ibu 
kotanya terletak di Sragen, sekitar 30 km sebelah timur Kota Surakarta 
(Wikipedia,2020).  
Lingkungan Binaan adalah istilah untuk kondisi suatu area atau 
daerah dengan sekelompok manusia yang tinggal dengan membangun tempat 
tinggal berupa sosok bangunan dan infrastruktur pelengkapnya. Desain 
lingkungan binaan meliputi berbagai sektor pembangunan yang didominasi 
pada perkara rancang bangun pada aspek fisik spasial, walaupun eksistensi 
ragam artefak fisik itu tetap akan dipengaruhi oleh adanya kebijaksanaan, 
kesepakatan publik, perilaku dan kebiasaan hidup manusianya.  
Eduktif adalah suatu kondisi yang memberikan pengetahuan, 
pemahaman dan pengajaran. (Nur, 2015) 
Islami adalah istilah umum yang merujuk kepada nilai keIslaman 
yang melekat pada sesuatu. Sesuatu yang dimaksud bisa saja dalam bentuk 
karya seni, tradisi, pendidikan, budaya, sikap hidup, cara pandang, teknologi, 




Dari uraian deskripsi judul diatas dapat disimpulkan bahwa 
“Perancangan Bangunan Induk SMA Trensains Sragen untuk 
Menciptakan Lingkungan Binaan yang Edukatif dan Islami” memiliki 
arti yakni upaya dalam merancang bangunan pusat kegiatan dan administratif 
di sekolah yang memiliki pengkhususan dalam sistem pembelajaran Islam 
dan sains guna untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 
merujuk pada nilai keIslaman.  
1.2 Latar Belakang 
SMA Trensains mulai beroprasi pada tahun 2013 di Kabupaten 
Sragen. Trensains merupakan pesantren dengan sekolah berkurikulum 
unifikasi, yang memiliki karakter kuat dalam integrasi sains Islam dan 
menjadi terobosan baru pendidikan Islam di Indonesia bahkan di dunia, ayat 
kauniyah yang menjadi  pedoman dasar  merujuk pada ilmu sains kealaman 
dengan fokus ilmu semesta. SMA Trensains di Kabupaten Sragen merupakan 
sekolah sistem terbaru yang tercipta akibat keresahan umat Islam terhadap 
pemuda Islam yang memiliki ilmu agama yang dikotomi serta rendah akan 
ilmu sains yang menyebabkan keterbelakangan ilmu sanis dan teknologi 
dikalangan pemuda sebagai generasi penerus Islam. SMA Trensains 
merupakan salah satu bentuk usaha dalam menyukseskan Muktamar Ke-47 di 








Gambar 1. Masteplan SMA Trensains Sragen 





SMA Trensains berdiri pada tahun 2013 namun pembangunan di 
lahan baru dapat dilaksanakan pada tahun 2015 dikarenakan hambatan dalam 
pencarian lahan yang stategis dan tentunya ideal bagi SMA Trensains. 
Pembangunan pertama berlangsung hingga tahun 2017 untuk selanjutnya agar 
dapat di tinggali oleh para santri dan pengurus pondok, namun pembangunan 
tersebut hanya menghasilkan kurang dari sepertiga bagian dari seluruh 
rancangan yang ada dikarenakan sistem pembangunan yang menggunakan 
cara organik akibat dari pendanaan yang bersifat wakaf serta kepemilikan 
tanah yang belum seluruhnya dimiliki oleh pihak Trensains yang 
menyebabkan pembangunan berlangsung perlahan-lahan hingga sekarang. 
Penelitian sebelumnya yang telah di lakukan oleh penulis ditemukan 
beberapa pengaruh dari sistem pembangunan yang bersifat organik terhadap 
kenyamanan civitas dengan pendekatan pola perilaku pengguna SMA 
Trensains. Ketidaknyamanan dirasakan beberapa pengguna terutama santri 
putri yang memiliki besaran ruang yang terbatas dan fasilitas yang kurang 
sepadan dengan kompleksnya kegiatan yang ada di SMA Trensains. Berikut 







Gambar 2. Situasi site sekarang 
Sumber: Google Maps, 2020 
Pada gambar di atas terlihat baru sebagian bagian bagunan yang 
terbangun, namun hampir seluruh program kegiatan sudah terlaksana dengan 
memanfaatkan ruang maupun lahan seadanya yang menyebabkan 
menurunnya kualitas kegiatan yang di laksanakan. Hingga saat ini SMA 
Trensains sudah memiliki 262 santri dan setiap tahunnya akan ditingkatkan 




santri perkelasnya. Kegiatan tersebut terbagi menjadi 2 jenis kegiatan, yakni 
kegiatan KBM dan kegiatan kepesantrenan yang terdiri dari kegiatan ibadah, 







Gambar 3. Tampak Depan Bangunan Sekarang 
Sumber: Dokumen Penulis, 2020 
Gambar 4. Bangunan Asrama 
Sumber: Dokumen Penulis, 2020 
 
Dari sejumlah kegiatan tersebut, SMA Trensains baru memiliki 
gedung kelas, asrama dan ruang serbaguna yang bersifat sementara namun 
gedung induk sebagai pusat administratif dan penunjang fasilitas akademik 
maupun kepesantrenan lainnya seperti rektorat,  observatorium, masjid, serta 
aula belum dimiliki SMA Trensains padahal dalam segi fungsi bangunan 
tersebut bersifat vital sehingga secepatnya harus segera dirancang dan 
dilakukan pembangunan agar kegiatan pembelajaran memiliki kualitas yang 




melanjutkan rancangan dalam bentuk pengembangan desain guna untuk 
menciptakan kenyamanan dilingkungan sekolah yang bersifat edukatif serta 
Islami.  
Desain edukatif dan Islami sesuai dengan latar belakang serta visi  
pendiri SMA Trensains yang merupakan Doktor ahli fisika Ustadz Agus 
Purwanto yang memiliki visi melahirkan generasi yang memegang teguh al-
Qur’an dan as-Sunnnah, mencintai dan mengembangkan sains, serta memiliki 
kedalaman filosofis dan keluhuran akhlak. Maka dari itu, untuk membantu 
usaha SMA Trensains dalam menjadikan sekolah sebagai lembaga pusat 
kajian penelitian sains serta peradaban Islam perlu di dukung dengan sarana 
prasarana sebagai pendorong terciptanya lembaga yang maksimal serta 













Gambar 5.Surat Permohonan Pendampingan 
Sumber: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018 
Proyek pembangunan ini bersifat nyata dan mendesak karena 
memiliki owner yaitu pihak yayasan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 
sehingga desain perancangan yang di lakukan oleh penulis dibutuhkan segera 




kedepannya untuk mewujudkan cita-cita SMA Trensains yakni menciptakan 
sekolah lingkungan binaan yang edukatif dan Islami. Hal ini didukung oleh 
surat permohonan pendampingan yang dikirimkan yayasan Muhammadiyah 
Kabupaten Sragen pada tanggal 12 Februari 2018 kepada Ketua Pusat 
Pengembangan Kerjasama Strategis Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
1.3 Permasalahan  
1. Bangunan serta ruang apa saja yang dibutuhkan SMA Trensains?  
2. Bagaimana konsep teknologi yang akan diterapkan ke dalam desain?  
3. Seperti apa penerapan konsep edukatif serta arsitektur Islam yang akan 
diaplikasikan?  
1.4 Tujuan dan Sasaran  
1.4.1 Tujuan  
Dengan adanya konsep perencanaan dan perancangan 
pengembangan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen di harapkan dapat 
membantu perancangan dalam menciptakan sekolah serta pondok 
pesantren  sains yang nyaman bagi santri guna untuk mewujudkan 
lingkungan binaan yang edukatif dan Islami.  
1.4.2 Sasaran  
1. Mengembangkan desain masterplan dalam merancang bangunan 
induk beserta ruang-ruang yang dibutuhkan sesuai dengan konsep 
sekolah pesantren berbasis sains.  
2. Merancang teknologi bangunan yang sesuai dengan kebutuhan.  
3. Menerapkan nilai-nilai edukatif dan Islami pada desain. 
1.5 Lingkup Pembahasan  
Lingkup pembahasan laporan ini meliputi beberapa hal terkait, antara lain:  
1. Pembatasan bahasan dalam laporan ini mencakup disiplin ilmu arsitektur, 
sedangkan disiplin ilmu yang lain memiliki fungsi sebagai pendukung 




2. Lokasi yang dipilih merupakan site SMA Trensains sebenarnya dan 
memiliki kriteria yang sesuai dengan fungsi bagunan dan pokok-pokok 
bahasan dalam laporan. 
3. SMA Trensains Muhammadiyah Sragen merupakan sekolah yang baru di 
dirikan pada tahun 2013 di Kampung Pringan RT. 001/01 Dusun I, Karang 
Tengah, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen dan mengalami relokasi pada 
tahun 2015 di Dawe, Dusun II, Banaran, Kec. Sambungmacan, Kabupaten 
Sragen dan proses pembangunannya masih berlangsung sampai sekarang. 
4. Lokasi perancangan hanya dilakukan pada sebagian site yang sudah di 
rencanakan pada masterplan yang sudah ada.  
1.6 Metode Pengumpulan Data  
Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data yang mendukung dalam 
penyususnan laporan ini, yaitu:  
1. Survei instansional, yakni pengumpulan data dengan cara mencari dan 
mengumpulkan arsip dan refrensi yang berhubungan dengan tema.  
2. Survey lapangan, yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan 
langsung ke lapangan sehingga dapat diketahui kondisi eksisting, baik 
potensi maupun permasalahan yang dapat di kembangkan di lokasi 
tersebut.  
3. Studi literature, yaitu pengumpulan data yang di peroleh dari buku, 
penelitian sejenis, dan jurnal hasil maupun tugas akhir sebagai refrensi 
yang memiliki keterkaitan dalam konsep yang akan di rencanakan.  
1.7 Sistematika Penulisan  
Pada Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur akan dibahas 
mengenai SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dengan sistematika sebagai 
berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
  Berisi tentang uraian judul, latar belakang yang dijadikan sebagai 




perumusan masalah, sasaran dan tujuan, lingkup dan batasan pembahasan, 
serta metode dan sistematika yang digunakan dalam pembahasan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Berisi tentang dasar dan teori yang digunakan dalam 
pengembangan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen termasuk di dalamnya 
beberapa teori seperti pengertian judul yang disampaikan, tinjauan sekolah, 
podok pesantren, baik umum maupun terbagun, isu-isu arsitektur Islam, dan 
standar perancangan bangunan.  
BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PERANCANGAN  
  Berisi tentang tinjauan lokasi perencanaan, kondisi eksesting, 
aspek fisik dan aspek bukan fisik, dan peraturan pemerintah mengenai 
perancanga tata ruang wilayah di Sragen dan gagasan perencanaan dan 
perancangan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan keadaan eksesting 
bangunan saat ini.  
BAB IV  : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP 
PERENCANAAN DAN    PERANCANGAN  
 Berisikan tentang analisa dan konsep dasar perencanaan dan 
perancangan dari pengembangan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen yaitu 
meliputi site, ruang-ruang, pola tata masa, tampilan bangunan, struktur 
bangunan, interior ruang, dan utilitas. 
 
